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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi dan
pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada kantor pusat PT. Prima Karya
Manunggal. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner/angket dan dokumentasi.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah populasinya, yaitu
sebanyak 53 karyawan. Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kuantitatif.
Berdasarkan hasil uji t terkait pegaruh motivasi terhadap kinerja karyawan serta hasil uji
t terkait pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan diketahui bahwa
motivasi dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
dimana diperoleh nilai tpiung lebih besar dari twpe. Dapat disimpulkan bahwa motivasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan dan pengalaman kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan berdasarkan hasil
uji f dapat diketahui bahwa motivasi dan pengalaman kerja secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, dimana diperoleh fp,iwng lebih besar dari fiapel.

Kata Kunci: Motivasi, Pengalaman Kerja, Kinerja Karyawan.

ABSTRACK

This study aims to determine how the influence of motivation and work experience on
employee performance at the head office of PT. Prima Karya Manunggal. This research
uses quantitative research methods. Data collection techniques are carried out through
observation, questionnaires, and documentation. The sample used in this study is the
entire population, as many as 53 employees. The approach that is done is a quantitative
approach. Based on the t test related to the influence of motivation on employee
performance and the results of the t test related to the effect of work experience on the
employee performance, it is known that motivation and work experience have a
significant positive effect on employee performance, where the tyu. is greater than the
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tuble- It can be concluded that motivation has a significant positive effect on employee
performance and work experience has a significant positive effect on employee
performance. Meanwhile, based on the results of the f test, it can be seen that
motivation and work experience simultaneously affect employee performance, where the
celculated f,qe is greater than fipie.

Keywords: Motivation, Work Experience, Employee Performance.
PENDAHULUAN

Kinerja sangat penting bagi berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Pentingnya kinerja bagi karyawan adalah untuk melakukan perbaikan secara
terus menerus bagi perusahaan, peningkatan hasil mutu hasil kerja oleh perusahaan
memberdayakan sumber daya manusia yang ada di dalam perusahaan dapat dilakukan
dengan memberikan hak-haknya sebagai pegawai. Kasmir (2018:182) menyatakan
bahwa: “Kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-
tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu” Kinerja
merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pekerja dalam pekerjaannya menurut kriteria
tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan. Kinerja kayawan yang tinggi sangatlah
diperlukan dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Sejalan dengan hal tersebut atas, Payaman (2005) menyatakan ada tiga faktor penentu
kinerja yaitu: faktor kompensasi individu yang melingkupi kebugaran fisik, latar belakang
pendidikan, pelatihan dan pengalama kerja, faktor dukungan organisasi yang melingkupi sistem
kerja, keharmonisan hubungan industrial, sistem pengumpulan dan jaminan sosial, dan faktor
dukungan manajemen yang melingkupi iklim dan suasana kerja yang kondusif, motivasi dan
etos kerja.

George R. Terry dalam Sedarmayanti (2016:257), menyatakan bahwa: “Motivasi adalah
keinginan yang terdapat pada seorang individu yang merangsangnya melakukan tindakan.”
Motivasi kerja merupakan suatu dorongan agar seseorang dapat melakukan pekerjaan dengan
baik. Motivasi kerja dapat memberikan sisi positif bagi karyawan untuk meningkatkan kinerja.
Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat
persistensi dan antusiasmennya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari
dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi
ekstrinsik). Dalam hal ini seorang manajer perlu mengarahkan motivasi dengan menciptakan
kondisi organisasi sehingga para karyawan merasa terpacu untuk bekerja lebih keras agar
kinerja yang dicapai juga tinggi.

Salah satu faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah pegalaman kerja.
Menurut Manulang (2008:102) menyatakan bahwa: “Orang yang berpengalaman merupakan
calon karyawan yang telah siap pakai. Pengalaman kerja seorang pelamar hendaknya mendapat
pertimbangan utama dalam proses seleksi.” Pengalaman kerja didapatkan oleh karyawan yang
telah memiliki keahlian pada pekerjaannya lebih banyak dan diharapkan akan mempunyai
pengalaman dalam memecahkan berbagai macam persoalan, sesuai dengan kemampuan
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individual masing-masing karyawan. Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis
pekerjaan yang pernah dilakukan seseorang dan memerikan peluang yang besar bagi seseorang
untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semakin luas pengalaman kerja seseorang, maka
semakin terampil melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pola berpikir dan sikap dalam
bertidak unruk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Dilihat pada penjualan ready mix PT. Prima Karya Manunggal pada tahun 2019 yang setiap
bulannya terus mengalami peningkatan dan melampaui target rencana penjualan. Namun pada
bulan november terjadi penurunan angka penjualan dari 17,765 ke 14,778. Dikarenakan
kurangnya permintaan dari konsumen yang disebabkan perubahan cuaca sehingga menghambat
baik dari segi produksi, distribusi serta pelaksanaan pembangunan dilapangan. Melihat
keberhasilan PT. Prima Karya Manunggal dalam peningkatan penjualan pada setiap bulannya,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai keberhasilan kinerja karyawan PT. Prima
Karya Manunggal dari sisi motivasi dan pengalaman kerja. Apakah kedua variabel tersebut
berhasil atau masih kurang maksimal dalam meningkatkan kinerja karyawan.

METODE

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu
melakukan pengujian hipotesis sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti sehingga
dapat diketahui ada atau tidaknya korelasi signifikan antara motivasi terhadap kinerja
dan pengalaman kerja terhadap kinerja pada PT. Prima Karya Manunggal di Kabupaten
Pangkep. Populasi yang menjadi target dalam penelitian ini adalah karyawan pada
kantor pusat PT. Prima Karya Manunggal di Kabupaten Pangkep sebanyak 53
karyawan. Sugiyono (2019:127) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan jumlah populasi yang tidak lebih
besar dari 100 orang responden, maka penulis mengambil seluruh populasi yang ada
pada kantor pusat PT. Prima Karya Manunggal Pangkep yaitu sebanyak 53 orang
responden. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh. Sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari PT. Prima Karya Manunggal
di Kabupaten Pangkep dalam bentuk kuesioner dan dianalisis kembali. Sedangkan
sumber data yang digunakan adalah data sekunder dan data primer. Data sekunder yaitu
data yang diperoleh dari literatur dan buku-buku yang erat kaitannya dengan penelitian.
Data primer, yaitu data diperoleh dari tanggapan responden terhadap item pertanyaan
yang diajukan dalam kuesoner.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan cara turun langsung ke lokasi
penelitian atau penelitian lapangan dengan mencari dan memperoleh data dari para karyawan
PT. Prima Karya Manunggal di Kabupaten Pangkep. Metode yang digunakan adalah observasi
dan kuesioner. Observasi, mengamati langsung unit-unit yang ada hubungannya dengan objek
penelitian. Kuesioner, teknik pengumpuan data dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan-
pertanyaan kepada responden dengan cara memilih alternatif jawaban yang tersedia.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Prima Karya Manunggal maka pada penelitian ini digunakan teori motivasi McClelland (2011).
McClelland mengemukakan terdapat tiga indikator motivasi yaitu kebutuhan akan kekuasaan,
kebutuhan untuk berprestasi, dan kebutuhan akan afiliasi. Dapat dilihat dari skor hasil
pengolahan data dengan menggunakan tinngkat pencapaian skor setiap indikator motivasi
sebagai berikut; (1) Kebutuhan akan kekuasaan hasil penelitian menunjukkan tingkat
pencapaian 69,89 persesn dengan kategori baik. (2) Kebutuhan untuk berprestasi hasil penelitian
menunjuukan tingkat pencapaian 84 persen dengan kategori sangat baik. (3) Kebutuhan akan
afiliasi hasil penelitian menujukkan tingkat pencapaian 84,48 persen dengan kategori sangat
baik. Hal ini membuktikan bahwa motivasi kerja pada PT. Prima Karya Manunggal di
Kabupaten Pangkep berada pada kategori baik dengan pencapaian presentase 79,45 persen.
Berdasarkan dari hasil pengujian uji T pada variabel X1 terhadap Y diperoleh nilai sebesar
4,343 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel
motivasi secara parsial berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan karena Thjung
sebesar 4,343 lebih besar dari T, sebesar 2,009.
2.Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja
karyawan maka digunakan teori menurut Rahmiati (2018), ada tiga indikator
pengalaman kerja yaitu lama waktu/ masa kerja, tingkat pengetahuan yang dimiliki, dan
penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. Dapat dilihat dari skor hasil pengolahan
data dengan menggunakan tingkat pencapaian skor pada setiap indikator pengalaman
kerja sebagai berikut; (1) Lama/ masa kerja hasil penelitian menunjukkan tingkat
pencapaian skor 85,5 persen dengan kategori sangat baik. (2) Tingkat pengetahuan yang
dimiliki hasil penelitian menunjukkan tingkat pencapaian skor 83,67 persen dengan
kategori sangat baik. (3) Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan diperoleh hasil
penelitian menunjukkan tingkat pencapaian skor 89,89 persen dengan kategori sangat
baik. Hal ini membuktikan bahwa pengalaman kerja pada PT. Prima Karya Manunggal
di Kabupaten Pangkep berada pada kategori sangat baik dengan pencapaian presentase
86,36 persen.

Berdasarkan hasil perolehan pada uji T variabel Pengalaman Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja secara parsial berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada PT. Prima Karya Manunggal di Kabupaten Pangkep. Hal terserbut
didasari pada hasil uji T diperoleh nilai Tyjung sebesar 5,574 dan Type sebesar 2,009 (0,025:99)
dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya nilai Thiune lebih besar dari Tipel
(5,574>2,009).
3.Pengaruh Simultan Antara Motivasi dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan

Untuk mengukur kinerja karyawan digunakan teori menurut Mangkunegara (2011)
ada empat indikator kinerja karyawan yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan
tugas, dan tanggung jawab. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan tingkat
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pencapaian skor pada setiap variabel kinerja sebagai berikut; (1) Kualitas kerja hasil
penelitian menunjukkan tingkat pencapaian skor 80,86 persen dengan kategori baik. (2)
Kuantitas kerja hasil penelitian menunjukkan tingkat pencapaian skor 81,38 persen
dengan kategori sangat baik. (3) Penguasaan tugas hasil penelitian menunjukkan tingkat
pencapaian skor 80,94 persen dengan kategori baik. (4) Tanggung jawab hasil penelitian
menunjukkan tingkat pencapaian skor 82,83 persen dengan kategori sangat baik. Hal ini
membuktikan bahwa kinerja karyawan pada PT. Prima Karya Manunggal di Kabupaten
Pangkep berada pada kategori sangat baik dengan pencapaian presentase 81,50 persen.

Berdasarkan dari hasil penelitian, menunjukkan hasil bahwa variabel independen
yakni motivasi (X1), dan pengalaman kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dapat dibuktikan dengan pengujian uji F yang
diperoleh nilai Fpiwng sebesar 18,699 dengan nilai Fpel sebesar 1,43. Sehingga, karena
nilai Fpiwng > Fraver yaitu 18,699 > 1,43 serta bertanda positif maka H, ditolak dan H,
diterima yang artinya bahwa terdapat pengaruh secara simultan atau bersama-sama
antara motivasi (X1) dan pengalaman kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) di
kantor pusa PT. Prima Karya Manunggal di kabupaten Pangkep.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian serta analisa pada penelitian tentang pengaruh motivasi dan
pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada kantor pusat PT. Prima Karya Manunggal di
Kabupaten Pangkep yaitu, motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Prima Karya Manunggal di Kabupaten Pangkep dengan koefisien 2,077 sehingga hipotesis yang
menyatakan motivasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Prima
Karya Manunggal di Kabupaten Pangkep terbukti kebenarannya atau Ha diterima. Pengalaman
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Prima Karya Manunggal di
Kabupaten Pangkep dengan koefisien 3,715 sehingga hipotesis yang menyatakan motivasi
berpengaruh secara simultah terhadap kinerja karyawan pada PT. Prima Karya Manunggal di
Kabupaten Pangkep terbukti kebenarannya atau Ha diterima. Motivasi dan pengalaman kerja
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Prima Karya Manunggal di
Kabupaten Pangkep diperoleh hasil dari uji T sebesar 18,699 sehingga hipotesis yang
menyatakan motivasi dan pengalaman kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada PT. Prima Karya Manunggal di Kabupaten Pangkep terbukti kebenarannya atau
Ha diterima.
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